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ABSTRAK 

Dede Sapuroh, Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan sikap profesional 

guru dengan etos kerja guru di SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan. Tesis, Jakarta: 
Sekolah Pascasarjana Universitas Prof. DR. HAMKA, Jakarta, 2020. 

Untuk menganalisis hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 
profesional guru dengan etos kerja guru SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan. 

Hipotesis penelitian; (1) Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kepala 
sekolah dan etos kerja guru SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan, (2) hubungan positif 
antara sikap profesional guru dan etos kerja guru SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan, 
(3) Hubungan positif antara kepemimpinan kepala sekolah dan sikap profesional guru 
secara bersama-sama dengan etos kerja guru SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasional. 
Populasi 193 Guru, dipilih dengan proportional random sampling dengan jumlah 130 
guru. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, terdapat hubungan positif 
antara kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja guru dapat diterima, hal ini dapat 
diketahui dengan hasil perhitungan uji t dimana th > tt (45,146 > 1,645). Dan 
berdasarkan hasil perhitungan rumus koefisien korelasi product moment dapat diketahui 
bahwa rh > rt (0,970 > 0,159) dengan koefisien determinasi sebesar r2

X1y = 0,941. Hal ini 
berarti sebesar 94,1% variasi etos kerja guru (Y) dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 
sekolah (X1). Kedua, terdapat hubungan positif antara sikap profesional guru dan etos 
kerja guru dapat diterima, hal ini dapat diketahui dengan hasil perhitungan uji t dimana 
th > tt (49,493 > 1,645). Dan berdasarkan hasil perhitungan rumus koefisien korelasi 
product moment dapat diketahui bahwa rh > rt (0,975 > 0,159) dengan koefisien 
determinasi sebesar r2

X2y = 0,950. Hal ini berarti sebesar 95,0% variasi etos kerja guru 
(Y) dipengaruhi oleh sikap profesional guru (X2). Ketiga, terdapat hubungan positif 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan sikap profesional guru (X2) secara bersama-
sama dengan etos kerja guru (Y) dapat diterima, hal ini dapat diketahui dengan hasil 
perhitungan uji t dimana th > tt (5,296 > 1,645). Dan berdasarkan hasil perhitungan 
rumus koefisien korelasi product moment dapat diketahui bahwa rh > rt (0,975 > 0,159) 
dengan koefisien determinasi sebesar r2

X12y = 0,952. Hal ini berarti sebesar 95,2% 
variasi etos kerja guru (Y) dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 
sikap profesional guru (X2). 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, etos kerja guru sekolah dapat dicapai 
secara optimal dengan cara meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 
profesional guru baik secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama. Hal ini bahwa 
kedua variabel tersebut menjadi 2 (dua) faktor penentu yang bermakna. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Sikap Profesional Guru, dan Etos 

Kerja Guru 
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ABSTRACT 

 
 Dede Sapuroh, The relationship between the principal's leadership and the 
teacher's professional attitude with the work ethic of teachers at Al Azhar Islamic 
Elementary Schools in South Jakarta. Thesis, Jakarta: Prof. University Postgraduate 
School DR. HAMKA, Jakarta, 2020. 

To analyze the Relationship between the Principal's Leadership and the 
professional attitude of teachers with the work ethic of Al Azhar Islamic Elementary 
School teachers in South Jakarta.  

Research Hypothesis; (1) There is a positive relationship between the leadership 
of school principals and the work ethic of Al Azhar Islamic Elementary School teachers 
in South Jakarta, (2) a positive relationship between the professional attitudes of 
teachers and the work ethic of Al Azhar Islamic Primary School teachers in South 
Jakarta, (3) The positive relationship between the leadership of the school principal and 
the professional attitude of the teachers together with the work ethic of Al Azhar Islamic 
Elementary School teachers throughout South Jakarta.  

This study uses a survey method with a correlational approach. The population 
consisted of 193 teachers selected by proportional random sampling, with a total of 130 
teachers. Data was collected using a questionnaire.  

The results showed that; First, there is a positive relationship between the 
leadership of the principal and the work ethic of the school teacher can be accepted, this 
can be known by the results of the t test calculation where th> tt (45,146> 1,645). And 
based on the calculation results of the product moment correlation coefficient formula it 
can be seen that rh> rt (0,970> 0,159) with a coefficient of determination of r2X1y = 
0,941. This means that 94,1% of the variation in the Teacher's Work Ethic (Y) is 
influenced by the Principal's Leadership (X1). Secondly, there is a positive relationship 
between the professional attitude of the teacher and the work ethic of the school teacher 
can be accepted, this can be known by the results of the t test calculation where th> tt 
(49,493> 1,645). And based on the calculation results of the product moment correlation 
coefficient formula it can be seen that rh> rt (0,975> 0,159) with a determination 
coefficient of r2X2y = 0,950. This means that 95,0% of the variation in the Teacher's 
Work Ethic (Y) is influenced by the Teacher's Professional Attitude (X2). Third, there 
is a positive relationship between the Principal's leadership (X1) and the teacher's 
professional attitude (X2) together with the School teacher's work ethic (Y) is 
acceptable, this can be known by the results of the calculation of the t test where th> tt 
(5,296> 1,645). And based on the calculation results of the product moment correlation 
coefficient formula it can be seen that rh> rt (0,975> 0,159) with a coefficient of 
determination of r2X12y = 0,952. This means that 95,2% of the variation in the 
Teacher's Work Ethic (Y) is influenced by the Principal's Leadership (X1) and Teacher's 
Professional Attitude (X2). 

Based on the above research findings, the school teacher's work ethic can be 
achieved optimally by increasing the leadership of the principal and the professional 
attitude of the teacher either individually or jointly. This is that the two variables 
become 2 (two) significant determinants. 

Key Words : Leadership of the Principal, The Teacher Professional Attitude, 

and The Work Ethic of Teachers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Dasar dapat dikatakan sebagai pusat pendidikan karena di tempat 

inilah awal pengenalan anak di dunia pendidikan formal, meskipun anak-anak 

sudah diperkenankan dunia sekolah di taman kanak-kanak. Pada pendidikan dasar 

dapat dikatakan sebagai peletak batu pertama dalam membangun dunia ilmu 

pengetahuan dan pembentukan kepribadian siswa. Pendidikan harus ditanamkan 

sedini mungkin pada anak, hal ini dikarenakan anak cenderung masih memiliki sifat 

patuh dan juga sedang dalam proses meniru keteladanan dari orang lain. Jadi sangat 

jelas bahwa pendidikan khususnya pada pendidikan dasar mempunyai fungsi yang 

sangat strategis, yaitu untuk meletakkan dasar kecerdasan, ilmu pengetahuan, 

kepribadian yang berkarakter, norma-norma dalam kehidupan sehari-hari, dan 

berakhlak mulia. Dan itu semua sebagai dasar bagi siswa untuk bekal menjalani 

proses kehidupannya. 

Untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan tidak terlepas dari faktor-faktor pendidikan agar kegiatan pendidikan 

terlaksana dengan baik karena faktor yang satu dengan yang lainnya saling 

melengkapi dan saling berhubungan. Apabila salah satu faktor tidak ada maka mutu 

pendidikan tidak dapat tercapai. Faktor-faktor tersebut diantaranya guru, siswa, 

kepala sekolah, pengawas sekolah, orang tua, pemerintah, lingkungan masyarakat, 

sarana prasarana belajar, dan stake holder sekolah yang lainnya. Dari beberapa 
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faktor tersebut, guru merupakan faktor utama yang paling berperan dalam 

penentuan baik dan tidaknya mutu pendidikan.  

Guru adalah sebuah profesi yang mulia. Bahkan guru dikenal sebagai 

pahlawan tanpa tanda jasa. Profesi guru adalah sebuah amanah yang besar, yang 

harus dijalani dengan melibatkan segenap kemampuan intelektual, emosional, dan 

spiritual. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional bertumpu pada 

kemampuan pendidik (guru) dalam menjalankan tugasnya. Untuk menghasilkan 

lulusan yang bermutu tidak hanya didukung oleh faktor tersedianya fasilitas yang 

lengkap dan memadai serta sistem pengelolaan yang baik di dalam kelas melainkan 

salah satu faktor yang menjadi daya dukung kemajuan pendidikan Indonesia adalah 

seorang guru (pendidik) harus memiliki etos kerja yang tinggi. Dari pengalaman 

penulis sendiri yang bertugas sebagai guru pada lembaga swasta membuktikan 

bahwa keberadaan seorang guru mempunyai peranan penting untuk mencerdaskan 

anak bangsa dan menciptakan pendidikan nasional yang bermutu. 

Untuk itu, guru sebagai ujung tombak sekaligus garda terdepan terhadap 

keberhasilan pendidikan harus memiliki beberapa kompetensi, baik kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. 

Keberadaan seorang guru yang profesional dengan penguasaan kompetensi 

keguruan yang baik tentunya sangat mendukung dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang diharapkan oleh pemerintah. Bukti nyata adanya 

cerminan guru yang profesional adalah bahwa guru dalam kesehariannya 

menjalankan tugas dan peranannya memiliki etos kerja yang tinggi yang 
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dibutuhkan dan mempunyai arti penting dalam membangun pendidikan yang 

bermutu. 

Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
dikatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Indonesia, 2005). 

Etos kerja dalam pandangan islam menyebutkan bahwa etos kerja muslim 

dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang 

sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, 

menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari 

amal saleh yang mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur, sebagaimana dalam 

Q.S AT -Taubah: 105 yang artinya: 

Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
Etos kerja yang baik dilandasi dengan penguasaan kompetensi keguruan yang 

baik. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi professional. Penguasaan keempat 

kompetensi ini tentunya harus dilandasi oleh sikap, nilai, dan kepribadian yang 

dapat mencerminkan seorang yang profesional. Implikasi dari konsep ini adalah 

bahwa guru dalam menjalankan tugas dan peranannya perlu memiliki nilai-nilai 

dalam bentuk ”etos kerja”. 

Jabatan guru memiliki tugas yang komplek antara lain mendidik, mengajar, 

dan melatih. Hal yang paling penting bagi guru adalah tanggungjawab sebagai 

learning manager yang membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke 
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arah self directed behavior. Adapun indikator guru yang dinilai memiliki keempat 

kompetensi tersebut adalah guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab 

dengan sebaik-baiknya, melaksanakan peranannya secara berhasil, bekerja dalam 

usaha mencapai tujuan pendidikan sekolah, dan melaksanakan peranannya dalam 

proses mengajar dan belajar dalam kelas. 

Hanya saja, banyak guru yang kurang memahami betapa sentralnya peranan 

yang dimilikinya. Karena itu, tidak mengherankan banyak sekolah memiliki guru 

yang etos kerjanya rendah. Kondisi seperti ini tentu saja sangat mengkhawatirkan 

mengingat generasi muda mendatang sangat bergantung pada guru. Sehubungan 

dengan itu, sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan diharapkan 

dapat membekali para peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang harmonis, sehingga menghasilkan sumber 

daya manusia yang handal dan bertanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat 

dan bangsa, dan dapat bersaing dengan bangsa lain. 

Harapan terhadap sekolah yang demikian sangat tergantung pada berbagai 

unsur antara lain: kepala sekolah, pegawai administrasi, guru, siswa, prasarana dan 

sarana fisik serta supervisi pengawas sekolah. Sebagai pendidik, guru diharapkan 

dapat menanamkan nilai-nilai yang menyumbang bagi pembentukan dan 

pengembangan kepribadian peserta didik.  

 Para guru dapat melaksanakan tugas dengan efektif bila guru tersebut 

memiliki etos kerja, yaitu nilai – nilai yang dipilih secara sadar sehingga menjadi 

watak dan kebiasaan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan 

pekerjaan, atau dengan kata lain adanya nilai-nilai tertentu yang bersifat positif 

Hubungan Antara Kepemimpinan Kepala Sekolah ...,  Dede Sapuroh, MAP, 2020.



5 
 

 
 

yang menjadi pendorong atau motivasi bagi guru untuk melaksanakan tugasnya. 

Misalnya sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, terbuka terhadap hal-hal yang baru 

dan rasional. 

Berdasarkan pengamatan penulis masih ada guru yang belum melaksanakan 

tugas dan fungsinya dengan baik, bahkan disiplin kerja dan tanggungjawabnya 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dilapangan antara lain: masih banyak guru yang 

tidak dapat memanfaatkan waktu secara optimal, mereka datang pada saat 

mengajar, sering terlambat, sering meninggalkan tugas pada saat jam kerja dengan 

alasan yang tidak jelas, ketepatan jam belajar belum optimal. Padahal berbagai 

upaya pemerintah telah dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan kehadiran guru 

dengan mewajibkan setiap lembaga pendidikan memiliki sistem absensi online dan 

dengan peningkatan kesejahteraan.  

Selain itu juga masih ditemukannya bahwa guru kurang kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran di kelas, cenderung masih menggunakan pembelajaran yang 

tradisional dan dengan metode pembelajaran yang kurang tepat. Terlebih lagi 

mengajar di kelas tanpa menggunakan RPP. Administrasi tidak lengkap sebagai 

guru kelas ataupun guru bidang studi. Hal ini terkait dengan kurangnya penguasaan 

kompetensi keguruannya. Dan juga masih ditemukannya guru yang tidak terpacu 

dalam bidang teknologi padahal siswa saat ini semakin canggih.  

Fenomena ini terlihat di beberapa SD Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan 

sehingga penulis melihat adanya kecenderungan bahwa etos kerja guru di SD Islam 

Al Azhar se-Jakarta Selatan masih perlu ditingkatkan. 
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Faktor lain yang dianggap ikut mempengaruhi etos kerja guru adalah 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan yang paling efektif hasilnya, yaitu 

kepemimpinan yang berhasil menggerakkan bawahan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Seperti dalam kisah pengangkatan Nabi Dawud sebagai khalifah 

yang tertulis dalam Q.S. As Shad: 26 yang artinya: ”Wahai Dawud, Aku telah 

jadikan dirimu sebagai Khalifah di bumi ini, maka tegakkan hukum di tengah-

tengah manusia dengan kebenaran, jangan ikuti hawa nafsu sehingga 

menyesatkanmu dalam menempuh jalan Tuhanmu”. 

Allah Swt. menciptakan manusia sebagai pemimpin di dunia, sebagaimana 

firman-Nya dalam surat Al-Baqoroh (2) ayat 30 yang artinya: Ingatlah ketika 

tuhanmu berfirman kepada para malaikat: ”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi. ” mereka berkata: ”Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: ”Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Pemimpin yang baik biasanya dalam menjalankan fungsinya sebagai manajer 

di sekolah akan bersinggungan dengan berbagai komponen-komponen yang ada di 

sekolah. Seperti guru-guru, staf admin, dan siswa. Apabila dalam proses 

kepemimpinanya, kepala sekolah dapat mengayomi, membimbing, dan 

mengarahkan komponen yang ada, maka dapat dipastikan sekolah itu akan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar yang akhirnya dapat berimplikasi kepada kualitas 

sekolah. 
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Kepemimpinan kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat 

berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan 

administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan 

etos kerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan 

kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga 

pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus 

dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga 

etos kerja guru selalu terjaga.  

Begitu pula dengan guru, apabila kepala sekolah mampu membina guru 

secara baik dan tepat, maka dapat dipastikan etos kerja guru akan meningkat dan 

itupun akan berimplikasi kepada peningkatan proses belajar mengajar. Sebaliknya 

jika tidak ada reward dan lain sebagainya maka mustahil etos kerja akan tinggi. 

Kenyataan yang ditemukan dari fenomena di Sekolah Dasar Islam se-Jakarta 

Selatan antara lain kurang terbukanya kepala sekolah terhadap masukan-masukan 

dari guru, sehingga guru kurang peduli terhadap aturan-aturan dan anjuran kepala 

sekolah dan aturan tersebut dilakukan guru tanpa memahami isi dari aturan dan 

anjuran tersebut. Kepala sekolah terlalu bersikap formal sehingga kurang dekat 

dengan guru, jarang sekali melibatkan guru dalam merencanakan program sekolah, 

dan kurang melibatkan guru dalam mengambil keputusan. Kepala sekolah hanya 

menggunakan satu gaya kepemimpinan tanpa memperhatikan situasi dan kondisi 

masalah yang berlangsung. Kepala sekolah jarang memberikan bimbingan dan 
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arahan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sehingga tidak mengetahui 

secara pasti hasil pekerjaannya baik atau tidak.  

Kepemimpinan kepala sekolah pada SD Islam Al Azhar Se-Jakarta Selatan 

tergolong belum maksimal, permasalahan kepemimpinan kepala sekolah 

diindikasikan bahwa masih terdapat kepala sekolah yang belum: 

a. Dapat memahami pengikutnya dalam memimpin organisasi 

b. Melaksanakan tugas kepala sekolah selaku educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator dengan 

maksimal 

c. Dihormati oleh guru-guru 

d. Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, sikap profesional guru terhadap 

pekerjaan merupakan faktor yang berkaitan dengan etos kerja guru. Hal ini 

disebabkan bahwa guru sebagai manusia merupakan makhluk yang memiliki 

keinginan, sehingga mendorongnya untuk beraktivitas guna memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan yang diinginkannya dengan penuh semangat, ada kemauan 

berprestasi, suka bekerja keras, ulet dan mandiri (manusia pekerja yang tangguh 

dan handal). Sikap ini dapat muncul baik dari dalam diri guru itu sendiri maupun 

berasal dari luar dirinya. Dengan demikian, faktor ini perlu diperhitungkan dalam 

peningkatan etos kerja guru. 

Pendidikan dasar merupakan awal saat pengenalan anak di dunia pendidikan 

formal, walaupun pada saat ini anak-anak sudah diperkenalkan dunia sekolah di 

taman kanak-kanak. Mendidik pada pendidikan dasar mempunyai spesifikasi 
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tersendiri dibandingkan dengan pendidikan di sekolah menengah dan lanjutan. Pada 

pendidikan dasar dapat dikatakan sebagai peletak batu pertama dalam membangun 

dunia ilmu pengetahuan dan pembentukan kepribadian murid. Jadi sangat jelas 

bahwa pada pendidikan khususnya pendidikan dasar mempunyai fungsi yang 

sangat strategis, yaitu untuk meletakkan dasar-dasar kepribadian, pengetahuan dan 

norma-norma dalam kehidupan sehari-hari, sehingga murid akan memiliki dasar 

kepribadian dan prinsip-prinsip yang kokoh atas kehidupannya.  

Guru adalah profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian dan 

kemahiran. Guru yang berkualitas dan bekerja sesuai dengan keprofesionalannya 

tidak sekedar tampil di depan kelas dengan memberikan catatan dan informasi 

dalam bentuk ceramah, akan tetapi lebih dari itu semuanya, mulai dari transfer 

ilmu, menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kreatifitas, dan terlebih lagi 

penanaman akhlakul karimah kepada para muridnya agar di dalam kehidupannya 

selalu menumbuhkan sikap-sikap positif untuk membangun kemajuan bangsa dan 

negaranya. Untuk menjadikan guru sebagai tenaga profesional tentunya dibutuhkan 

pembinaan secara terus menerus dan berkelanjutan, sehingga keberadaan seorang 

guru tentunya akan lebih diperhatikan, diakui dan dihargai keprofesionalannya.  

Selain pelatihan maupun penataran yang diberikan terhadap guru, bentuk 

perhatian yang lainnya meliputi peningkatan disiplin, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakan, mengarahkan, pemberian motivasi, bimbingan dalam 

bentuk supervisi, pemberian insentif, gaji yang layak dengan keprofesionalannya, 

dan penghargaan yang layak atas prestasi yang telah diraih dalam bidang 

kependidikan sehingga menjadikan guru lebih puas dalam bekerja dan tentunya 
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akan berdampak pada peningkatan kualitas kerja dan akan memiliki sikap etos kerja 

yang tinggi.  

Guru sebagai orang yang bertanggungjawab langsung terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tersebut dituntut untuk memiliki empat kemampuan, yakni: 

merencanakan proses belajar mengajar, melaksanakan dan memimpin/mengelola 

proses belajar mengajar, menilai kemajuan proses belajar mengajar dan menguasai 

bahan pelajaran (Saud, 2009). Apabila keempat kemampuan tersebut terpenuhi, 

maka pembelajaran diharapkan akan berkualitas dan menghasilkan mutu yang baik 

dari sekolah itu sendiri. Keempat tugas pokok tersebut merupakan satu kesatuan 

tanggung jawab guru yang harus dilaksanakan dengan baik dan profesional. 

Kompetensi seorang guru meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional. Dari keempat 

kompetensi ini tentunya diikuti dengan sikap dan nilai-nilai yang mencerminkan 

bahwa seorang guru tersebut merupakan cerminan guru profesional. Bukti nyatanya 

adalah bahwa guru dalam kesehariannya menjalankan tugas dan peranannya 

memiliki ”etos kerja”. 

Guru dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif apabila guru tersebut 

memiliki etos kerja yang tinggi. Etos kerja tersebut tercermin dalam nilai-nilai yang 

menjadi kebiasaan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan.  

Atas dasar pemikiran di atas, penulis akan melakukan penelitian tentang etos 

kerja guru yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 

profesional guru. Untuk mengetahui lebih jauh hubungan tersebut, penulis akan 
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melakukan penelitian dengan judul: Hubungan antara Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Sikap Profesional Guru dengan Etos Kerja Guru Sekolah Dasar Islam 

Al Azhar Se-Jakarta Selatan. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Penelitian pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 

se-Jakarta Selatan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut menghadapi 

sejumlah masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus sebagai berikut: 1) 

Supervisi kepala sekolah yang tidak berkelanjutan. Supervisi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah cenderung tidak dilanjutkan sebagai sarana peningkatan etos 

kerja guru. Umumnya kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru 

sebagai pelaksanaan program sekolah. Namun hasil supervisi tidak dijadikan 

bahan masukan kepada guru untuk pengembangan etos kerja guru; 2) 

Kurangnya komunikasi yang baik antara guru dengan kepala sekolah. 

Komunikasi yang terjadi pada guru dengan kepala sekolah sebagian besar belum 

terjadi keharmonisan. Seringkali dalam pembuatan keputusan terkait program 

sekolah guru tidak dilibatkan. Sehingga dalam pelaksanaan tugas konflik yang 

disebabkan kurangnya komunikasi kadang terjadi; 3) Kurangnya tanggung 

jawab dalam pelaksanaan tugas. Dengan posisi sebagai guru tetap definitif 

(GTD) atau guru tetap yayasan (GTY) yang sudah merasa aman. Sehingga 

banyak guru dalam melaksanakan tugasnya kurang tanggung jawab dan kurang 

maksimal. Di samping itu antusiasme guru masih kurang dalam melakukan 
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kegiatan-kegiatan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan sekolah; 4) Kualitas 

guru yang masih rendah. Berdasarkan hasil test diagnostik yang diberikan 

kepada guru SD kelas IV sampai VI, guru SD di tingkat Jakarta Selatan dengan 

nilai rata-rata 60,82 (Daerah, 2018); 5) Inovasi pembelajaran masih minim. 

Berdasarkan wawancara awal menunjukkan bahwa kecenderungan guru lebih 

menyukai melaksanakan pembelajaran dengan mengandalkan metode ceramah, 

mencatat dan pemberian lembar kerja siswa (LKS). Hanya sebagian kecil guru 

yang melaksanakan inovasi dalam pembelajaran; 6) Kurangnya kedisiplinan 

guru. Kedisiplinan guru masih rendah dalam mengajar faktanya guru sering 

terlambat masuk kelas dan juga sering meninggalkan kelas pada saat jam 

mengajar; 7) Etos kerja menurun karena penilaian terhadap sikap profesional 

tidak begitu diperhatikan; 8) Ketika jam kosong (saat waktu luang), guru lebih 

banyak memanfaatkan untuk bersantai atau mengobrol yang tidak ada 

manfaatnya untuk pengembangan diri. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang begitu luas, 

maka perlu dilakukan pembatasan masalah terhadap penelitian ini. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Masalah utama penelitian adalah etos kerja guru sebagai variabel terikat (Y), 

yang dibatasi hubungannya dengan kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 

sikap profesional guru (X2) sebagai variabel bebas.” 
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3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, 

maka peneliti merumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan etos 

kerja guru di Sekolah Dasar Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan? 

b. Apakah terdapat hubungan antara sikap profesional guru dan etos kerja guru 

di Sekolah Dasar Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan? 

c. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 

profesional guru secara bersama-sama dengan etos kerja guru di Sekolah 

Dasar Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan? 

 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan langsung 

serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain studi di 

perguruan tinggi. 

b. Menyajikan suatu wawasan khusus tentang kajian dari kepemimpinan kepala 

sekolah dan sikap profesional guru serta etos kerja guru. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan sikap profesional guru dengan etos kerja guru. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam kepemimpinan 

kepala sekolah. 

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam kaitannya dengan sikap profesional guru. 

d. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan 

etos kerja guru di Sekolah Dasar Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan. 

e. Menjadi alat penelitian, dimana hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai pedoman terhadap penelitian yang sejenis di masa yang 

akan datang dan sebagai upaya pemecahan masalah yang akan diteliti. 

f. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui hubungan 

kepemimpinan kepala sekolah dan sikap profesional guru dengan etos kerja 

guru di Sekolah Dasar Islam Al Azhar se-Jakarta Selatan. 
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